Tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan arsip
digital

Gea Marsha Aurel (2406446323)

Jurusan Manajemen Rekod dan Arsip, Porgram Pendidikan Vokasi, Universitas Indonesia.
Jalan Raya Margonda, Pondok Cina, Depok, Jawa Barat 16424, Indonesia.

Email : gea.marsha@ui.ac.id

Abstrak

Pengelolaan arsip digital telah menjadi kebutuhan utama di era tranformasi digital, tetapi
pengelolaan ini masih menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan. Artikel ini bertujuan
untuk menganalisis hambatan yang sering muncul dalam pengelolaan arsip digital di Indonesia,
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kompentensi sumber daya manusia, dan
belum adanya kebijakan internal yang memadai, juga ancaman terhadap keamanan data. Dengan
menggunakan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur, artikel ini menyajikan
gembaran menyeluruh terkait kondisi aktual pengelolaan arsip digital berdasarkan jurnal,
peraturan, dan laporan terkini. Hasil analisis menunjukan bahwa solusi yang dapat diterapkan
berupa peningkatan pelatihan pegawai, penguatan regulasi, pembaruan sistem penyimpanan,
serta peningkatan kesadaran akan pentingnya perlindungan informasi digital.

Challenges and Problems Encountered in Digital Archives Management

Abstract

Digital archive management has become a fundamental need in the era of digital
transformation, yet it still faces numerous challenges and problems. This article aims to analyze
common obstacles in managing digital archives in Indonesia, including limited technological
infrastructure, low human resource competence, lack of adequate internal policies, and threats
to data security. Using a descriptive qualitative approach through literature review, this article
provides a comprehensive overview of current conditions in digital archive management based
on relevant journals, regulations, and reports. The analysis reveals that potential solutions
include employee training enhancement, regulatory reinforcement, system upgrade, and
increased awareness of digital information protection.
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Pendahuluan

Arsip digital atau arsip elektronik berdasarkan Peraturan Arsip Nasional Republik
Indonesia Nomer 6 Tahun 2021 Tentang Pengelolaan Arsip Elektonik merupakan arsip yang
diciptakan yaitu dibuat dan diterima dalam format elektronik atau arsip hasil alih media
(Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia, 2021). Sedangkan menurut Nugroho (2020)
digitalisasi adalah proses konversi dari media/informasi yang tercetak, ditulis dan/atau digambar
ke dalam bentuk atau format digital.(Hermawati dkk., 2021) Hal ini sesuai dengan definisi alih
media yang terdapat pada Pasal 1 Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2018 Tentang Pedoman Pemeliharaan Arsip Dinamis, yaitu alih media merupakan kegiatan
pengalihan media arsip dari satu media ke media lainnya dalam rangka memudahkan akses
arsip. Tujuan dari digitalisasi adalah upaya untuk pelestarian arsip juga mempertahankan
aksesbilitas sehingga dapat memberikan akses seluas-luasnya kepada Masyarakat, selain itu
digitalisasi juga diharapkan dapat menjadi alternatif dalam penyelamatan arsip dalam jangka

Panjang.(Dienillah & Dewi, 2018)

Arsip digital memiliki banyak manfaat dalam pengelolaan arsip seperti penghematan
investasi berupa kertas dan tinta cetak, penghematan pada waktu pengelolaan dan akses terhadap
akses arsip, penghemaran invenstasi sumber daya manusia (SDM) juga mengurangu
kemungkinan kerusakan data. (Pranata, 2024). Tetapi, sama seperti manfaat, arsip digital juga
mengalami tantangan dan permasalahan dalam pengelolaan arsip digital, berupa ketergantungan
pada teknologi, keterbatasan keterampilan pengguna, biaya dan implementasi, virus pada
computer dan keamanan data.(Waruwu dkk., 2024) . Artikel Ilmiah Populer ini dibuat untuk
menjabarkan dan menganalisi masalah dan tantangan yang dihadapi pada pengelolaan arsip
digital. Diharapkan dengan dibuatnya artikel ilmiah popular ini dapat membantu mencegah

terjadinya tantangan dan permasalahan seperti ini kedepannya.

Tinjauan Teoritis

Arsip digital adalah bentuk arsip yang diciptakan, disimpan, dan dikelola dalam sistem
elektronik menggunakan perangkat teknologi informasi. Pengelolaan arsip digital menghadapi

banyak tantangan seperti validitas data, format arsip yang bervariasi, dan ketergantungan pada



sistem digital yan cepat usang. (Mardiati, 2016). Hal ini menunjukan bahwa harus ada
pemahaman dan adaptasi berkelanjutan dari Lembaga atau intansi pengelola arsip. digitalisasi
bukan hanya terkait perubahan media, tetapi juga perubahan paradigma dalam manajemen

informasi.

Arsip digital membawa banyak manfaat kepada pengelolaan arsip, tetapi pada
pengelolaanya terdapat juga sejumlah tantangan dan masalah yang dihadapi. Darmansah (2024)
menyatakan bahwa tantangan utama dalam pengelolaan arsip digital terdapat pada kurangnya
sumber daya yang kompeten, serta keamanan data yang belum maksimal. (Darmansah dkk.,
2024). Tetapi, apabila dikelola dengan tepat, maka arsip digital dapat memberikan efesiensi
waktu dan biaya. Arsip digital dikatakan dapat mempercepat pelayanan informasi dan

mendukung efesiensi operasional lembaga secara menyeluruh. (Pranata, 2024).

Metode Penelitian

Pendekatan pada artikel ilmiah ini menggunakan pendekatan kualititatif deskriptif
melalui metode studi literatur. Data yang dikumpulkan untuk penulisan artikel ini dikumpulkan
dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, artikel, peraturan, fan laporan yang membahas
pengelolaan arsip digital dan tantangan yang dialaminya. Pemilihan sumber berdasarkan pada
relevansi, keterbaruan, dan kredibilitas informasi. Data juga dianalisis dengan cara

mengidentifikasi, membandingkan, dan menyimpulkan isu serta solusi yang ditemukan.

Pembahasan

Pengelolaan arsip digital pada era modern ini dihadapkan oleh berbagai tantangan yang
signifikan, terutama dari sisi infrastuktur dan sumber daya manusia. Salah satu permasalahan
utama merupakan ketidakpastian intitusi dalam menyediakan sarana teknologi yang memadai,
seperti perangkat lunak arsip dan server penyimpanan yang aman.(Jalma dkk., 2022). Selain itu
juga masih banyak instansi yang belum memiliki kebijakan internal yang mengatur secara
khusus tentang tata Kelola arsip digital, sehingga pengelolaan arsip seringkali terlaksana tanpa
acuan yang jelas. Tidak adanya pedoman teknis ini membuat proses digitalisasi arsip cendurung

tidak konsisten dan berisiko terhadap kehilangan informasi penting.



Tantangan dan masalah lain yang dihadapi adalah aspek kompetensi dan kesadaram
SDM terhadap pentingnya manajemen arsip digital. Masih banyak pegawai yang belum
memiliki keterampilan teknis dalam penggunaan sistem kearsipan elektronik, bahkan beberapa
masih menganggap bahwa arsip digital tidak sepenting arsip konvensional atau arsip
kertas.(Hariyati & Puspasari, 2018). Lalu permasalahan yang tidak kalah penting lainnya
terdapat pada persoalan keamanan informasi yang menjadi focus utama. Apalagi arsip digital
rentan terhadap ancaman seperti peretasan, kerusakan sistem, dan serangan virus komputer.
Lemahnya sistem proteksi dan back-up data yang akhirnya menyebabkan beberapa instansi
mengalami kehilangan arsip digital secara permanen. (Oktarizka Reviandani dkk., 2023).
Dikarenakan itu, dibutuhkan kebijakan keamanan informasi yang kuat, pelatihan intensif bagi
pegawai, serta peningkatan sistem penyimpanan yang andal agar pengelolaan arsip digital dapat

berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Pengelolaan arsip digital memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan
aksesbilitas informasi, tetapi pengelolaan arsip digital ini masih mengalami beberapa tantangan
besar, seperti keterbatasan infrastuktur teknologi, belum optimalnya kompetensi SDM, serta
lemahnya kesadaran akan pentingnya keamanan data. Transformasi digital memerlukan
kesiapan sistem dan kebijakan yang matang untuk menghindari kegagalan dalam
penerapannya.(Amir Syahidan, 2024). Keberhasilan pengelolaan arsip digital juga sangat
dipengaruhi oleh sinergi antara regulasi, teknologi, dan sumber daya manusia.(Nur Soulthoni &
Itasari, 2025) Karena itu, penguatan infrastruktur dan peningkatan kapasitas SDM menjadi

krusial dengan tujuan pengelolaan arsip digital berjalan optimal dan berkelanjutan.

Saran

Diperlukan langkah konkret untuk meningkatkan kualitas pengelolaan arsip digital,
seperti penyusunan kebijakan internal yang spesifik, pembaruan infrastruktur digital secara
berkala, serta peningkata literasin digital melalui pelatihan teknis yang rutin. Penting juga untuk

melakukan kolaborasi antar Lembaga dalam membangun sistem kearsipan digital yang



terintegrasi dan aman. Disarankan agar isntansi melakukan evaluasi berkala terhadap sistem
keamanan informasi untuk mengurangi risiko kehilangan atau kebocoran arsip. dengan
melakukan strategi ini, diharapkan pengelolaan arsip digital dapat memenuhi tuntutan era

informasi sekaligus menjaga keberlanjutan data arsip secara jangka Panjang.
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